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RINGKASAN 

 

DOMINGGUS NGONGO RITI. Produksi dan Kualitas Minyak Nilam pada 

Intensitas Cahaya Rendah dengan Beberapa Umur Panen di Dataran Rendah. 

Dibimbing oleh ANI KURNIAWATI dan WARAS NURCHOLIS. 

 

Minyak atsiri tanaman nilam umumnya dikenal dengan nama dagang  

Patchouli Oil dan diperdagangkan di pasar internasional. Penggunaannya 

adalah sebagai fiksatif dalam industri parfum dan merupakan salah satu 

campuran dalam pembuatan produk kosmetik. Tingkat alkohol nilam merupakan 

salah satu hal yang menentukan kualitas minyak esensial nilam. Pertumbuhan 

tanaman nilam yang baik dapat mendukung produksinya, baik dari segi kualitas 

maupun kuantitas. Penggunaan lahan dengan kondisi intensitas cahaya rendah 

di daerah dataran rendah merupakan potensi pengembangan tanaman nilam. 

Sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan produksi, tanaman nilam 

dibudidayakan di bawah naungan di dataran rendah, dan waktu panen. Upaya 

ini perlu dilakukan untuk menganalisis pengaruh kedua faktor ini terhadap 

karakteristik fisiologis dan agronominya sebagai upaya menjadikan nilam 

sebagai komponen dalam agroforestri atau tumpangsari.  

Penelitian dilakukan di Kebun Pendidikan Cikabayan-IPB pada titik 

koordinat 6°33'05.3" S 106º42'55.9" E, Bogor, pada Agustus 2023 dan berakhir 

pada Februari 2024. Bahan yang digunakan adalah bibit tanaman nilam Aceh dari 

varietas sidikalang (Pogostemon cablin Benth), paranet 55% dan paranet 75%. Alat 

yang digunakan adalah alat budidaya pertanian, gunting pemangkas, timbangan 

digital, alat destilasi, kamera. Percobaan ini menggunakan Rancangan Acak 

Kelompok Lengkap (RAKL) dalam perlakuan plot bersarang (Nested design) 

dengan faktor pertama adalah naungan dan faktor kedua adalah umur panen. Ada 

tiga tingkat naungan sebagai plot utama, yaitu: tanpa naungan, naungan paranet 

55%, dan naungan paranet 75%. Ada tiga tingkat umur panen, yaitu: 4 bulan setelah 

tanam (BST), 5 BST, dan 6 BST. Percobaan diulang 4 kali, sehingga ada 36 unit 

percobaan. Satu unit percobaan terdiri dari satu petak berukuran 12 m2, dengan 

total 20 tanaman per unit percobaan.  

Hasil penelitian menunjukkan naungan memiliki efek nyata terhadap tinggi 

tanaman, jumlah cabang sekunder, jumlah daun, dan tanaman naungan 75% 

memiliki kandungan pigmen yang lebih tinggi dari naungan 55% dan tanpa 

naungan. Umur panen 5 dan 6 BST berpengaruh lebih tinggi terhadap bobot basah, 

bobot kering, bobot minyak, dan rendemen. Tingkat naungan hingga 75% 

menghasilkan produksi biomassa yang lebih tinggi serta rendemen minyak sebesar 

1,57%. Umur panen 6 BST juga menghasilkan biomassa yang lebih tinggi serta 

rendemen minyak hingga 2.15%. Pada penelitian ini kadar Patchouli alcohol 

minyak yang dihasilkan adalah 23,17-25.49%. 

 

Kata kunci: alkohol nilam, biomassa, hasil, suhu harian, kelembaban.



 
 

SUMMARY 

 

DOMINGGUS NGONGO RITI. Production and Quality of Patchouli Oil at 

Low Light Intensity with Multiple Harvest Ages on Lowland. Guided by ANI 

KURNIAWATI and WARAS NURCHOLIS. 

 

Patchouli plant essential oil is commonly known by the trade name 

Patchouli Oil and is traded in the international market. Its use is as a fixative 

in the perfume industry and is one of the mixtures in the manufacture of cosmetic 

products. The level of patchouli alcohol is one of the things that determines the 

quality of patchouli essential oil. Good growth of patchouli plants can support 

its production, both in terms of quality and quantity. Land use with low light 

intensity conditions in lowland areas is the potential for patchouli plant 

development. As one of the efforts to increase production, patchouli plants are 

cultivated under shade in the lowlands, and harvest timing. This effort needs 

to be made to analyze the influence of these two factors on their physiological  

and agronomic characteristics as an effort to make patchouli a component in 

agroforestry or intercropping.  

The research was carried out at the Cikabayan-IPB education garden at the 

coordinate point 6°33'05.3" S 106º42'55.9" E, Bogor, in August 2023 and ended in 

February 2024. The materials used are Aceh patchouli plant seedlings of the 

sidikalang variety (Pogostemon cablin Benth), 55% paranet and 75% paranet. The 

tools used are agricultural cultivation equipment, pruning shears, digital scales, 

distillation tools, and cameras. This experiment uses  a Complete Group Random 

Design (CGRD) in the treatment of nested plots (Nested design) with the first factor 

being shade and the second factor being harvest age. There are three levels of shade 

as the main plot, namely: no shade, 55% paranet shade, and 75% paranet shade. 

There are three levels of harvest age, namely: 4 months after planting (MAP), 5 

MAP, and 6 MAP. The experiment was repeated 4 times, so there were 36 

experimental units. One experimental unit consists of one map measuring 12 m2, 

with a total of 20 plants per experimental unit. 

The results showed that shade had a real effect on plant height, number of 

secondary branches, number of leaves, and 75% shade plants had higher pigment 

content than 55% shade and no shade. The harvest age of 5 and 6 MAP has a higher 

effect on wet weight, dry weight, oil weight, and yield. The shade level of up to 

75% results in higher biomass production and an oil yield of 1.57%. The harvest 

life of 6 MAP also produces higher biomass and oil yield of up to 2.15%. In this 

study, the level of Patchouli alcohol oil produced was 23.17-25.49%. 

 

Keywords: biomass, daily temperature, humidity, patchouli alcohol, yield. 
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